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Public accounting profession is a profession people trust. It functions as a public 
accountant who assess the fairness of the financial statements whether the 
company is in conformity with Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). 
From the results of its audit then the auditor will submit an assessment of the 
fairness of financial statements through the opinion or opinions presented in the 
"Independent Auditors' Report." From the public accounting profession is the 
people expect a free assessment impartial information presented by 
management in the financial statements. Auditors must be independent, that is, 
not easily influenced, because he was carrying out his work in the public interest 
(except for internal auditors). Questions about the quality of the public accountant 
audits conducted by the community grew after a few cases related to the audit of 
public accountants. To restore public confidence in public accountants must 
consider the quality of the audit was doing. Should an auditor could increase the 
potential either formally or informally to meet the responsibilities of audit quality 
does. This study aims to determine the effect of competence and independence 
of public accountants to the professionalism of public accountants.  
Samples used in this study was 43 Public Accounting Firm (KAP in Surabaya. 
While the source of the data used comes from the questionnaire answers are 
distributed in 43 Public Accounting Firm (KAP) in Surabaya. The data were 
analyzed using linear regression analysis technique regression with computer 
tools, which use the SPSS program. 16.0 For Windows.  
From the analysis it can be concluded that hypothesis 1 which states that 
allegedly there is influence between the competence and independence of public 
accountants to professional public accountants, not verified and hypothesis 2 
which states that the expected competencies of public accountants the most 
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1.1. Latar Belakang 
Pada perusahaan besar, khususnya perusahaan yang sudah go 
publik, terdapat pemisahan antara pemilik dengan manajemen. Manajemen 
adalah pihak yang mengelola serta mengendalikan perusahaan. Manajemen 
bertugas menjalankan kegiatan bisnis perusahaan. Konsekuensinya dari hal 
ini adalah pihak manajemen harus mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
wewenang tersebut secara periodik kepada pemilik. Selain pemilik, masih 
terdapat pihak lain yang memerlukan informasi yang berasal dari laporan 
keuangan. Pihak lain tersebut antara lain adalah pemberi pinjaman, calon 
kreditor atau investor, pemerintah, analisis keuangan dan sebagainya. 
Manajemen berkepentingan untuk melaporkan pengelolaan bisnis 
perusahaan yang dipercayakan kepadanya. Sedangkan pemakai laporan 
keuangan, khususnya pemilik berkepentingan untuk melihat hasil kinerja 
manajemen di dalam mengelola perusahaan. Karena adanya konflik 
kepentingan antara manajemen dengan pemakai laporan keuangan maka 
laporan keuangan harus diaudit oleh pihak ketiga yang independen. Pihak 
yang bisa melakukan audit atas laporan keuangan adalah akuntan publik. 
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan 
dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan para akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya. Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit 
yang dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak 
skandal yang melibatkan akuntan publik baik diluar negeri maupun didalam 
negeri. Skandal didalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh 
Majelis Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor 
Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat 
mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998 (Yogi Christiawan, 
2002). Selain itu terdapat kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik 
yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik yang menyebabkan 
perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002 dalam Christiawan 
2003:82). 
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Dalam konteks skandal keuangan di atas, memunculkan pertanyaan 
apakah trik-trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh akuntan publik 
yang mengaudit laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi 
namun auditor justru ikut mengamankan praktik kejahatan tersebut. Tentu 
saja jika yang terjadi adalah auditor tidak mampu mendeteksi trik rekayasa 
laporan keuangan, maka yang menjadi inti permasalahannya adalah 
kompetensi atau keahlian auditor tersebut. Namun jika yang terjadi justru 
akuntan publik ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, seperti yang 
terungkap juga pada skandal yang menimpa Enron, Andersen, Xerox, 
WorldCom, Tyco, Global Crossing, Adelphia dan Walt Disney (Sunarsip 
2002 dalam Christiawan 2003:83) maka inti permasalahannya adalah 
independensi auditor tersebut. Terkait dengan konteks inilah, muncul 
pertanyaan seberapa tinggi tingkat kompetensi dan independensi auditor 
saat ini dan apakah kompetensi dan independensi auditor tersebut 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik. 
Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa kompetensi dan independensi 
masuk sebagai salah satu ciri auditor/akuntan publik yang paling penting 
yang akan meningkatkan profesionalisme akuntan publik. Novin dan Tucker 
(1993) mengidentifikasikan profesionalisme sebagai penguasaan dibidang 
pengetahuan, keterampilan dan karakteristik. Lebih jauh lagi Novin dan 
Tucker memberikan suatu gambaran bahwa untuk menjadikan akuntan, 
akademisi, maupun praktisi, mencapai tingkat profesionalisme yang 
memadai, maka mereka harus menguasai tiga hal tersebut. 
Fenomena yang berhubungan dengan profesionalisme juga terjadi di 
ruang lingkup Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) perwakilan Jawa Barat 
(Jabar), dua auditor BPK Suharto dan Enang Hermawan, didakwa korupsi 
karena menerima suap dari PNS Pemerintah Kota Bekasi. Pada 
persidangan yang digelar di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) 
Senin (20/9), Suharto dan Enang didakwa menerima suap untuk membantu 
laporan keuangan Pemerintah Kota Bekasi agar menerima predikat wajar 
tanpa pengecualian (Jawa pos, Selasa, 21 September 2010). 
Seperti telah diuraikan diatas, krisis kepercayaan dari masyarakat 
telah menimpa para auditor, untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat 
maka hendaknya auditor meningkatkan profesionalisme diri dengan berbagai 
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cara baik itu meningkatkan kompetensi dengan peningkatan pengetahuan 
potensi baik secara formal maupun informal serta bisa juga dengan 
meningkatkan independensi diri masing-masing auditor. Profesionalisme 
yang dituntut masyarakat umum dari seorang auditor sangat mutlak di dalam 
pelaksanaan tugasnya, oleh karena itu penelitian ini mengambil tema 
“Pengaruh Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik Terhadap 
Profesionalisme Akuntan Publik Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik 
Di Surabaya”. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh antara kompetensi dan independensi 
akuntan publik terhadap profesionalisme akuntan publik. 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat pengaruh antara 
kompetensi dan independensi akuntan publik terhadap 
profesionalisme akuntan publik. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 
memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun 
civitas akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu 
pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 
2. Bagi Kantor Akuntan Publik dan Ikatan Akuntan Indonesia 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 
masukan yang bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik dan Ikatan 
Akuntan Indonesia dalam melaksanakan pelatihan-pelatihan dalam 
rangka peningkatan kompetensi akuntan publik, serta dapat member 
masukan kepada Kantor Akuntan Publik dan Ikatan Akuntan 
Indonesia dalam pengembangan independensi para akuntan publik. 
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3. Bagi peneliti 
Dengan penelitian ini dapat dijadikan suatu perbandingan antara 
teori-teori yang selama ini peneliti dapatkan semasa perkuliahan dengan 
kenyataan yang ada. Sehingga dapat diketahui masalah yang dihadapi 
Kantor Akuntan Publik dan kesesuaian antara lain yang diperoleh 














2.1.  Hasil penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh pihak lain yang 
dapat dipakai sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini antara lain oleh: 
1. Sekar Mayangsari (JRAI, 2003) 
judul: “Pengaruh Keahlian Audit dan Independensi Terhadap Pendapat 
Audit: Sebuah Eksperimen”. 
Permasalahan: 
a. Apakah terdapat perbedaan pendapat auditor yang ahli dan 
independen dengan auditor yang hanya memiliki satu karakteristik 
atau auditor yang sama sekali tidak memiliki kedua karakteristik 
tersebut? 
b. Apakah terdapat perbedaan jenis informasi yang digunakan 
sebagai dasar pembuatan keputusan pendapat antara auditor 
yang ahli dengan auditor tidak ahli? 
Hipotesis: 
a. Auditor yang memiliki keahlian audit dan independensi akan 
memberikan pendapat dan kelangsungan hidup perusahaan yang 
cenderung benar dibanding auditor yang hanya memiliki salah 
satu karakteristik atau sama sekali tidak memiliki keduanya. 
b. Kuantitas informasi yang diinginkan dipengaruhi oleh jenis 
informasi. Auditor yang ahli lebih banyak mengingat jenis 
informasi atypical sedangkan auditor yang tidak ahli lebih 
mengingat informasi typical. 
Kesimpulan: 
a. Hasil pengujian mendukung hipotesis pertama bahwa auditor yang 
memiliki keahlian dan independensi akan memberikan pendapat 
tentang kelangsungan hidup perusahaan yang cenderung benar 
dibandingkan auditor yang hanya memiliki salah satu karakteristik 
atau sama sekali tidak memiliki keduanya. 
b. Hasil pengujian mendukung hipotesis kedua bahwa kuantitas 
informasi yang diingat dipengaruhi oleh jenis informasi. Auditor 
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yang ahli lebih banyak mengingat informasi yang atypical 
sedangkan auditor non ahli lebih banyak mengingat informasi 
yang typical. 
2. Kusharyanti (2003) 
Judul : “Temuan Penelitian Mengenai Kualitas Audit dan Kemungkinan 
Topik Penelitian di Masa Datang”. 
Variabel yang diteliti : 
Faktor-faktor kualitas audit menurut De Angelo dan Catanach Walker. 
Kesimpulan : 
Banyak faktor memainkan peran penting dalam mempengaruhi kualitas 
audit dari sudut pandang auditor individual, auditor tim maupun KAP. 
 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Pengertian Pemeriksaan Akuntan (Auditing) 
Bila ditinjau dari sudut profesi akuntan publik. Auditing adalah 
pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu 
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah 
laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi 
tersebut ( Mulyadi; 1998:9 ) 
 
2.2.2. Etika profesional 
Kamal Gupta (1991:727) yang menyadur dari AICPA, Carey and 
Doherty menyatakan “Profesional ethics may be regarded as a mixture of 
moral and practical concept, with a sprinkling of exhortation to ideal conduct 
designed to evoke right action on the part of member of the profession 
concerned”. Bahwa etika professional dapat dipandang sebagai perpaduan 
konsep praktis dan moral dengan sedikit nasihat tentang perilaku yang 
sesuai, yang dimaksudkan untuk mengarahkan pada tindakan yang benar 
sebagai bagian dari anggota profesi. 
 
2.2.2.1. Kode Etik Akuntan Indonesia. 
Kelangsungan hidup profesi auditor di Indonesia sangat tergantung 
kepada kepercayaan masyarakat terutama pada pengguna jasa auditor 
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terhadap kualitas jasa yang dihasilkan profesi. Oleh karena itu, Ikatan 
akuntan Indonesia mengeluarkan kode etik akuntan Indonesia untuk 
mengatur para anggotanya. 
Kode etik akuntan Indonesia dibagi menjadi tiga bagian (Mulyadi 
1998:45): 
1. Kode etik profesi akuntan secara umum 
2. Kode etik khusus untuk profesi akuntan publik 
3. Penutup 
 
2.2.3. Kompetensi Akuntan Publik 
Menurut Shanteau dalam Shekar Mayangsari (2003:5) kompetensi 
dapat didefinisi sebagai keahlian audit yang dimiliki seseorang untuk dapat 
mencapai tujuan audit dengan baik. Kemampuan berpikir yaitu kemampuan 
untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa informasi. Karakteristik 
kemampuan berpikir adalah kemampuan beradaptasi dengan situasi yang 
baru dan ambisius serta kemampuan untuk mengabaikan atau menyaring 
informasi-informasi yang tidak relevan. Kompetensi sendiri melibatkan 
proses berkesinambungan antara pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. 
Hal ini diperkuat oleh Bedard yang menyatakan bahwa kompetensi 
(keahlian) adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan keahlian 
prosedural yang luas yang ditunjukan dalam pengalaman audit. 
 
2.2.4. Independensi Akuntan Publik 
Dalam standar Profesionalisme Akuntan Publik (1994:220.1-220.2) 
disebutkan bahwa sikap indpenden, diartikan sebagai sikap yang tidak 
mudah dipengaruhi karena akuntan publik melaksanakan pekerjaannya 
untuk kepentingan umum. Akan tetapi independen dalam hal ini tidak berarti 
mengharuskan ia bersikap sebagai penuntut, melainkan ia justru harus 
bersikap mengadili secara tidak memihak dengan tetap menyadari 
kewajibannya untuk selalu bertindak jujur, tidak hanya kepada manajemen 
dan pemilik perusahaan tetapi juga kepada pihak lain yang berkepentingan 




2.2.5. Profesionalisme Akuntan Publik 
Profesionalisme telah menjadi isu yang kritis untuk profesi akuntan 
karena dapat menggambarkan kinerja akuntan tersebut. Gambaran terhadap 
profesionalisme dalam profesi akuntan publik seperti yang dikemukakan oleh 
Hastuti et al. (2003) dicerminkan melalui lima dimensi, yaitu pengabdian 
pada profesi, kewajiban social, kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan 
hubungan dengan rekan seprofesi. 
 
2.2.6. Pengaruh Kompetensi Akuntan Publik terhadap Profesionalisme 
Akuntan Publik 
Informasi akuntansi dari suatu perusahaan sangat dibutuhkan oleh 
pihak internal maupun eksternal perusahaan. Pihak internal mempunyai 
akses langsung dalam memperoleh informasi akuntansi sedangkan bagi 
pihak eksternal terutama dalam hal perusahaan publik, informasi akuntansi 
agar dapat dipertanggung jawabkan kelayakannya terlebih dahulu harus 
melalui audit yang dilaksanakan oleh akuntan publik yang mempunyai 
kompetensi dalam bidang akuntansi dan auditing sesuai dengan standar 
professional serta telah menjunjung tinggi kode etik profesi akuntansi yang 
berlaku. 
  
2.2.6.1. Pengaruh Independensi Akuntan Publik Terhadap Profesionalisme 
Akuntan Publik 
Independensi merupakan sikap yang diharapkan dari seorang 
akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam 
melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan 
objektivitas. Oleh karena itu cukuplah beralasan bahwa untuk menghasilkan 
audit yang berkualitas diperlukan sikap independen dari auditor. Karena jika 
auditor kehilangan independensinya maka laporan audit yang dihasilkan 
tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Dari uraian kerangka pikir diatas dapat dibuat gambar kerangka pikir 
seperti dibawah ini. 
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Gambar 1.                        Kerangka Pikir 
 
                                   
          Mempengaruhi 
 
 
                                       
                                            Uji Statistik 
                                Regresi Linear Berganda 
 
2.4. Hipotesis 
 Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori yang telah 
dikemukakan, maka dapat disusun suatu hipotesis yang merupakan jawaban 
sementara terhadap permasalahan yang diteliti dan masih harus dibuktikan 
secara empiris: 
1. Diduga ada pengaruh kompetensi dan independensi akuntan publik 













3.1. Definisi operasional 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
1. Kompetensi Akuntan Publik 
Variabel kompetensi akan diproksikan dengan 2 sub variabel yaitu : 
 Pengetahuan : 
(a.)Pengetahuan akan prinsip Akuntansi dan standar auditing,  
(b.)Pengetahuan akan jenis industri klien,  
(c.)Pengetahuan tentang kondisi perusahaan klien, 
(d.)Pendidikan formal yang sudah ditempuh,  
(e.)Pelatihan, kursus dan keahlian khusus. 
 Pengalaman : 
(a) Lama melakukan audit,  
(b) Jumlah klien yang sudah diaudit,  
(c) Jenis perusahaan yang pernah di audit. 
2. Independensi Akuntan Publik 
Variabel independensi akan diproksikan menjadi 4 (empat) sub variabel 
yakni : 
 Lama Hubungan Dengan Klien (Audit Tenure), 
 Tekanan Dari Klien, 
 Telaah Dari Rekan Auditor (Peer Review), 
 Jasa Non Audit. 
3. Profesionalisme Akuntan Publik 
Adapun untuk mengukur kualitas audit pada auditor di Surabaya 
digunakan indikator kualitas audit yang dikemukakan oleh Harhinto (2004) 
dan Kartika Widhi (2006) yaitu sebagai berikut: 
 Melaporkan semua kesalahan klien, 
 Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien,  
 Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit,  
 Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam 
 melakukan pekerjaan lapangan,  
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 Tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien,  
 Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan. 
 
3.1.2. Pengukuran Variabel 
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur variabel bebas maupun variabel terikat adalah dengan 
menggunakan skala semantic diferential, yang artinya pengskalaan yang 
meminta responden untuk memberikan perincian terhadap sejumlah 
pertanyaan tentang variabel yang diteliti melalui tujuh skala sikap yang pada 
kedua sisinya ditutup dengan kata sifat. Setiap variabel diwakili beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui keberadaan variabel dalam kuesioner.  
 
3.2. Teknik penentuan Sampel 
Populasi merupakan kumpulan dari individu/unit/unsur/ yang dijadikan 
obyek atau sasaran penelitian yang memiliki karakteristik yang sama 
(Anonim, 2003:IV-11). Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah 
para akuntan publik (auditor) yang bekerja pada 43 (empat puluh tiga) Kantor 
Akuntan Publik yang ada di Surabaya (sesuai dengan data yang ada di 
Ikatan Akuntan Indonesia). 
Sampel adalah bagian dari populasi (Anonim, 2003:IV-11). Hanya 
sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi. Pengambilan 
sampel ini menggunakan model sensus yaitu tiap unit populasi dijadikan 
sampel, sehingga jumlah sampel yang didapat sama dengan jumlah populasi 
yaitu 43 (empat puluh tiga) Kantor Akuntan Publik.  
Dalam penelitian ini yang akan digunakan dalam pengolahan data 
hanya jawaban kuesioner yang berasal dari responden yang telah diisi 
dengan semestinya yaitu yang telah terisi secara lengkap sesuai dengan 
yang dikehendaki peneliti, sedang jawaban kuesioner yang kosong dan tidak 
lengkap, tidak ikut diolah. Sehingga total sampel ada 2 x 43 = 86 auditor. 
 
3.3.1. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
(Nasir,1999:108), yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari 
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responden melalui pengisian kuesioner yang diberikan pada responden 
berkaitan dengan variabel penelitian yaitu kompetensi akuntan publik, 
independensi akuntan publik, profesionalisme akuntan publik. 
 
3.3.2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini berasal dari jawaban kuesioner yang 
telah diisi oleh para auditor pada kantor akuntan publik yang berdomisili di 
Surabaya sebagai responden. 
 
3.3.3. Pengumpulan Data 
Kuesioner Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi dan terstruktur, tertulis kepada 
responden untuk diisi menurut pendapat pribadi sehubungan dengan 
masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap jawaban diberikan nilai (skor). 
 
3.4.1. Uji Validitas 
Menurut Sumarsono (2004: 31) Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana alat pengukur itu (kuesioner) mengukur apa yang 
diinginkan. Valid atau tidaknya alat ukur tersebut dapat diuji dengan 
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing- masing butir 
pertanyaan dengan skor total yang diperoleh dari penjumlahan semua skor 
pertanyaan. Suatu instrumen dianggap valid bilamana koefisien korelasi 
antara skor suatu indikator dengan skor total seluruh indikator lebih besar 
0,3 (r ≥ 0,3). 
 
3.1.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban yang 
diberikan rsponden dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas 
dapat dilihat dengan error yang dibuat. Makin besar error yang terjadi, makin 
kecil reliabilitas pengukuran, begitu juga sebaliknya. Uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach’s Alpha, dimana instrument dianggap reliable 




3.2. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
mengikuti sebaran normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah data 
mengikuti sebaran normal, dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov. 
 
3.3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menghasilkan keputusan yang BLUE maka harus dipenuhi 
diantaranya tiga asumsi dasar yang tidak boleh dilanggar oleh model regresi 
linier berganda, yaitu : 
1. Tidak terdapat multikolinearitas 
2. Tidak terdapat heteroskedastisitas 
3. Tidak terdapat autokorelasi 
 
3.7.1. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan regresi linier berganda untuk melihat besar kecilnya pengaruh 
antar variabel bebas dan variabel terikat. 
 
3.7.1. Uji Hipotesis 
1. Uji F dengan pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5%. 
2. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel. 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Populasi dalam penelitian adalah Kantor Akuntan Publik yang ada di 
Surabaya yang berjumlah 43, dan dalam penelitian ini menyebarkan 
kuesioner kepada seluruh KAP di Surabaya dengan tiap-tiap KAP diberikan 2 
kuesioner. Sehingga total kuesioner yang disebarkan berjumlah 86 buah. 
 
4.1.1. Pengembalian Kuesioner Responden 
Namun dari sebanyak 43 KAP yang dibagikan kuesioner, hanya 35 
KAP yang bersedia menerima kuesioner dan dijadikan responden, 
sedangkan 8 KAP lainnya tidak bersedia untuk menerima kuesioner karena 
kebijakan dari KAP itu sendiri, sebab yang lain adalah pada saat penyebaran 
kuesioner mereka sangat sibuk sehingga tidak ada waktu untuk mengisi 
kuesioner yang telah dibagikan. 
 
4.2. Deskripsi Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 
4.2.1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
1. Analisis validitas Profesionalisme (Y), dari enam (6) item pertanyaan 
pada korelasi putaran pertama kesemuanya valid (ke enam pertanyaan 
tersebut memperoleh nilai signifikan kurang dari 0,05). 







Y1 0,296 0,013 VALID 
Y2 0,471 0,000 VALID 
Y3 0,587 0,000 VALID 
Y4 0,507 0,000 VALID 
Y5 0,391 0,001 VALID 
Y6 0,324 0,006 VALID 
2. Analisis Validitas Kompetensi (X1), dari sepuluh (10) item pertanyaan 
pada korelasi putaran pertama terdapat satu item pertanyaan yang tidak 
valid yaitu item X1_6, karena tingkat signifikan untuk item X1_6 lebih dari 
0,05. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Akuntan Publik (X1) 
Pernyataan Nilai 
korelasi 
Tingkat signifikan Keterangan 
X1_1 0,358 0,002 VALID 
X1_2 0,331 0,005 VALID 
X1_3 0,465 0,000 VALID 
X1_4 0,289 0,015 VALID 
X1_5 0,474 0,000 VALID 
X1_6 0,216 0,072  TDK VALID 
X1_7 0,240 0,046 VALID 
X1_8 0,345 0,003 VALID 
X1_9 0,531 0,000 VALID 
X1_10 0,282 0,018 VALID 
 
Kemudian dilakukan uji validitas putaran ke 2 tanpa memasukkan item 
yang tidak valid tersebut yaitu X1_6. Sehingga didapatkan kesemua item 
pada putaran kedua ini valid. 




Tingkat signifikan Keterangan 
X1_1 0,358 0,002 VALID 
X1_2 0,331 0,005 VALID 
X1_3 0,465 0,000 VALID 
X1_4 0,289 0,015 VALID 
X1_5 0,474 0,000 VALID 
X1_7 0,240 0,046 VALID 
X1_8 0,345 0,003 VALID 
X1_9 0,531 0,000 VALID 
X1_10 0,282 0,018 VALID 
 
3. Analisis Validitas Independensi (X2), dari empat belas (14) item 
pertanyaan pada putaran pertama terdapat tiga item pertanyaan yang 
tidak valid (3) item pertanyaan yang tidak valid yaitu item X2_1, X2_2 dan 
X2_10. 
karena tingkat signifikan untuk item X2_1, X2_2 dan X2_10 lebih dari 0,05. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Independensi Akuntan Publik (X2) 
Pernyataan Nilai 
korelasi 
Tingkat signifikan Keterangan 
X2_1 0,194 0,107 TDK VALID 
X2_2 0,224 0,062 TDK VALID 
X2_3 0,253 0,035 VALID 
X2_4 0,432 0,000 VALID 
X2_5 0,495 0,000 VALID 
X2_6 0,341 0,004 VALID 
X2_7 0,261 0,029 VALID 
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X2_8 0,361 0,002 VALID 
X2_9 0,296 0,013 VALID 
X2_10 0,018 0,885 TDK VALID 
X2_11 0,345 0,003 VALID 
X2_12 0,500 0,000 VALID 
X2_13 0,301 0,011 VALID 
X2_14 0,378 0,001 VALID 
 
Kemudian dilakukan uji validitas putaran ke 2 tanpa memasukkan item 
yang tidak valid tersebut yaitu X2_1, X2_2 dan X2_10. 
 
    Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Independensi Akuntan Publik 






X2_3 0,253 0,035 VALID 
X2_4 0,432 0,000 VALID 
X2_5 0,495 0,000 VALID 
X2_6 0,341 0,004 VALID 
X2_7 0,261 0,029 VALID 
X2_8 0,361 0,002 VALID 
X2_9 0,296 0,013 VALID 
X2_11 0,345 0,003 VALID 
X2_12 0,500 0,000 VALID 
X2_13 0,301 0,011 VALID 
X2_14 0,378 0,001 VALID 
 
Hasil pengujian validitas diatas dapat diketahui bahwa semua item 
pertanyaan telah valid, yang dapat dilihat dari taraf signifikan dari 
hubungan atau korelasi antara jawaban kuesioner dengan total jawaban 
kuesioner yang mempunyai tingkat signifikan dibawah 0,05. 
 
4.3.1. Uji Reliabilitas 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner    
Item pernyataan variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Kompetensi Akuntan Publik 
(X1) 
0,187 TIDAK RELIABEL 
Independensi Akuntan Publik 
(X2) 
0,393 TIDAK RELIABEL 
Profesionalisme Akuntan 
Publik (Y) 
0,097 TIDAK RELIABEL 
 
Dari hasil pengujian reliabilitas kuesioenr diatas, dapat diketahui 
nilai Cronbach Alpha dari masing-masing variabel diperoleh nilai yang 
lebih kecil dari 0,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua item tidak 
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reliabel. Namun dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan olah koefisien 
reliabilitas (rxx') yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai 
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 
berarti semakin tinggi reliabilitas. Karena nilai reliabilitas diatas mendekati 
nilai 1,00 maka data tersebut dapat dikatakan reliabel (Saifuddin Azwar, 
2000:83). 
 
4.3.2. Uji Normalitas 





Kompetensi Akuntan Publik 
(X1) 
1,112 0,169 







Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai statistik Kolmogorov-
Smirnov yang diperoleh mempunyai taraf signifikan yang lebih besar dari 
0,05. Hal ini membuktikan bahwa semua variabel yang diteliti berdistribusi 
normal. Sehingga pengujian dengan menggunakan statistik parametik 
atau dalam hal ini regresi linier berganda layak untuk dilakukan. Dari hasil 
pengujian yang ditelah dilakukan diperoleh bahwa model analisis 
berganda tersebut telah bebas dari penyimpangan-penyimpangan asumsi 
klasik. 
 
4.3.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Multikolinieritas 
Dalam pengujian asumsi klasik terhadap analisis regresi linier 
berganda ini menyatakan bahwa hasil analisis penelitian ini tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dimana nilai VIF pada 
variabel tidak lebih besar dari 10, Dengan nilai VIF untuk Kompetensi (X1) 
= 1,001 dan  Independensi (X2) = 1,001 (lebih kecil dari 10). Syarat terjadi 
multikolinieritas jika nilai VIF (Variance Inflation Factor)  10. (Cryer,1994 
: 681). 
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Besarnya nilai  korelasi rank spearman pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Korelasi Rank Spearman 
 Variabel Kompetensi 
Akuntan Publik (X1) 
Variabel Independensi 
Akuntan Publik (X2) 
Nilai mutlak dari residual 0,009 -0,016 
Koefisien signifikansi 0,472 0,446 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada variabel untuk  
Kompetensi (X1) dan Independensi (X2) TIDAK mempunyai korelasi yang 
signifikan antara residual dengan variabel bebasnya (nilai signifikansinya 
lebih besar dari 0.05), maka hasil analisis ini dapat disimpulkan semua 
variabel penelitian Tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh bahwa model 
analisis berganda tersebut telah bebas dari penyimpangan-
penyimpangan asumsi klasik, yaitu bebas dari penyimpangan 
autokorelasi, multikolinieritas dan heteroskedastisitas serta normalitas. 
 
4.3.4. Tekhnik Analisis  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda maka dapat diperoleh 
suatu persamaan sebagai berikut : 
Y = 29,500 + 0,124 X1 – 0,119 X2 
Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
b0 = Konstanta = 29,500 
Menunjukkan besarnya nilai dari variabel profesionalisme akuntan 
publik (Y). Apabila variabel kompetensi akuntan publik (X1), dan 
independensi akuntan publik (X2) sama dengan nol atau konstan, 
maka Y sebesar 29,500. 
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b1 = Koefisien regresi untuk Kompetensi Akuntan Publik (X1) = 0,124 
Berdasarkan koefisien regresi kompetensi akuntan publik (X1) 
sebesar 0,124 dan bertanda positif. Hal tersebut menunjukkan 
adanya perubahan yang searah dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
b2 = Koefisien regresi untuk Independensi Akuntan Publik (X2)= -0,119 
Berdasarkan koefisien regresi independensi akuntan publik (X2) 
sebesar 0,119 dan bertanda negatif. Hal tersebut menunjukkan 
adanya perubahan yang tidak searah dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  
Berdasarkan pengujian didapatkan koefisien korelasi berganda 
(R) sebesar 0,277 dengan koefisien determinasinya (R2) sebesar 0,077 
atau 7,7%. Seperti pada tabel 10 dibawah ini: 
Tabel 10. Model Summary Regresi 




Std. Error of the 
Estimated 
1 .277a .077 .049 2.031 
 
Pada tabel 10 diatas dapat diketahui pada kolom R terlihat angka 
0,277. Angka ini menunjukkan nilai koefisien korelasi yang berarti 
hubungan seluruh variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 27,7%. 
Sedangkan besarnya nilai koefisien determinasi (R2) sebesar sebesar 
0,77, hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 
profesionalisme akuntan publik sebesar 7,7% mampu dipengaruhi oleh 
variabel kompetensi dan independensi akuntan publik, sedangkan 
sisanya 92,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
model. 
4.4. Uji Hipotesis 
4.4.1. Uji F 
Tabel 11. ANOVA Regresi 





1        
Regresion 
         Residual 












Dari tabel diatas terlihat dari angka F regresi sebesar 2,780 
dengan signifikansi sebesar 0,069 > ( α = 0,05 ) : Tidak signifikan 
positif, berarti perubahan kedua variabel X1 dan X2 tidak mampu 
menjelaskan perubahan variabel Y. Dimana [lihat R Square 0,049 atau 
4,9 % sedang sisanya 95,1 % [ 100 % - 4,9 % ] dijelaskan oleh variabel 
lain selain variabel X1 dan X2. Hasil ini menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan untuk tekhnik analisis ini tidak cocok. 
 
4.4.2. Uji t 
Tabel 12. Koefisien regresi secara parsial dan uji signifikansi 
Unstandardized coefficients Standardize coefficients Model  
B Std. error Beta T Sig. 



















Berdasarkan dari tabel 12 diatas dapat diinterprestasikan, sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Kompetensi Akuntan Publik (X1) terhadap 
Profesionalisme Akuntan Publik (Y) 
Nilai thitung pada variabel X1 sebesar 1,449 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,152. Karena tingkat signifikan yang dihasilkan 
lebih besar dari 5% maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya 
kompetensi akuntan publik (X1) berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap profesionalisme akuntan publik (Y). 
2. Pengaruh Independensi Akuntan Publik (X2) Terhadap 
Profesionalisme Akuntan Publik (Y) 
   Nilai thitung pada variabel X2 sebesar -1,822 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,073. Karena tingkat signifikan yang dihasilkan 
lebih besar dari 5% maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya 
independensi akuntan publik (X2) berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap profesionalisme akuntan publik (Y). Sehingga berdasarkan 
uji t ini dapat dikatakan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa diduga 
ada pengaruh kompetensi dan independensi akuntan publik terhadap 




Hasil pengujian dapat diketahui bahwa ada pengaruh secara tidak 
signifikan antara kompetensi akuntan publik terhadap profesionalisme 
akuntan publik, hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada 
kompetensi tidak akan mempengaruhi profesionalisme akuntan publik. 
Hal ini bisa disebabkan karena responden yang mengisi kuesioner rata-
rata masih merupakan auditor junior yang jenjang pendidikan nya masih 
sampai D3 dan bekerja di KAP tersebut dibawah 5 tahun. Sedangkan 
menurut Christiawan (2002 : 85) berdasarkan penelitian yang telah ada 
secara umum dapat direfleksikan bahwa pendidikan formal, pelatihan dan 
pengalaman yang merupakan komponen dasar kompeteensi akuntan 
publik memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit yang 
dilakukan oleh akuntan publik. 
   Hasil pengujian juga dapat diketahui bahwa Independensi 
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profesionalisme auditor, 
Dari sumber Mr.X yang tidak mau disebutkan nama dan tempat KAP nya 
bekerja mengatakan bahwa para responden yang mengisi kueisoner 
tersebut memang kurang independen sehingga tidak ada pengaruh yang 
nyata antara kompetensi dan independensi terhadap profesionalisme 
akuntan publik. Hal ini dalam artian bahwa rata-rata KAP yang saya 
sampling cenderung client oriented atau lebih cenderung memihak 
kepada klien sehingga dalam pelaksanaannya tidak semua kesalahan 
klien dilaporkan karena mendapat peringatan dari klien atau tidak berani 
melaporkan kesalahan klien karena klien dapat mengganti posisinya 
dengan KAP lain. 
4.6. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini kita dapat mengetahui bahwa 
kedua variabel bebas yang diteliti yakni kompetensi akuntan publik dan 
independensi akuntan publik kurang mampu berpengaruh secara nyata 
terhadap profesionalisme akuntan publik. Hal tersebut berarti di KAP 
variabel kompetensi akuntan publik dan independensi akuntan publik 
adalah bukan merupakan dua faktor penting yang dapat mempengaruhi 
profesionalisme akuntan publik. 
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Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pihak KAP untuk 
lebih memperhatikan kompetensi dan independensi yang dimiliki oleh 
para auditor untuk meningkatkan profesionalisme para auditor dalam 
bekerja. Namun KAP tidak boleh mengabaikan faktor-faktor lain yang juga 
berpengaruh terhadap peningkatan profesionalisme akuntan publik 
dengan lebih memperhatikan sikap mental dari para akuntan publik 
tersebut sehingga diharapkan pihak KAP benar-benar mampu 
meningkatkan profesionalisme akuntan publik dengan baik dan pada 
akhirnya hal tersebut akan memberikan hasil yang positif. 
 
4.7. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti merasa bahwa penelitian ini sudah dilakukan dengan 
cukup optimal, namun peneliti merasa masih banyak kekurangan baik 
dalam pelaksanaan penelitian maupun hasil dari penelitian itu sendiri. Hal 
tersebut disebabkan adanya berbagai keterbatasan yang ada, yaitu 
antara lain mengenai : 
1. Berbagai kendala yang dihadapi pada saat penelitian, seperti ketika 
pengisian kuesioner oleh para responden, adanya kuesioner yang 
tidak jelas bagi responden sehingga peneliti perlu menerangkan 
kembali untuk memperoleh jawaban yang tepat. 
2. Kendala yang bersifat situasional, yaitu berupa situasi yang 
dirasakan responden pada saat pengisian kuisioner tersebut akan 
dapat mempengaruhi jawaban atas kuesioner, sehingga belum 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
dan independensi auditor terhadap kualitas audit pada auditor yang 
bekerja pada kantor akuntan publik di Surabaya. Berdasarkan hasil 
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kompetensi dan independensi akuntan publik berpengaruh secara 
tidak signifikan terhadap profesionalisme akuntan publik. Hipotesis 1 
tidak teruji kebenarannya. 
2. Kompetensi akuntan publik bukan faktor dominan yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan 
saran, antara lain : 
1. Untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya peningkatan 
kompetensi para auditor yakni dengan pemberian pelatihan-pelatihan 
serta diberikan kesempatan kepada para auditor untuk mengikuti 
kursus-kursus atau peningkatan pendidikan profesi. 
2. Untuk para auditor diharapkan meningkatkan independensinya, 
karena faktor independensi dapat mempengaruhi kualitas audit. 
Auditor yang mendapat tugas dari kliennya diusahakan benar-benar 
independen, tidak mendapat tekanan dari klien, tidak memiliki 
perasaan sungkan sehingga dalam melaksanakan tugas auditnya 
benar-benar objektif dan dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 
3. Responden pada penelitian selanjutnya hendaknya diperluas, tidak 
hanya dari lingkup auditor pelaksana tetapi dapat pula dari pimpinan 
Kantor Akuntan Publik (KAP). 
4. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan 
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